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HUBUNGAN ANTARA PENGARUH KELUARGA, TEMAN, IKLAN 
TERHADAP PERILAKU MEROKOK DI SMP N 6 WONOGIRI 

 
Dian Puspita Sari1), Abi Muhlisin, SKM., M.Kep2), Kartinah, A.Kep., S.Kep3) 

 
ABSTRAK 

 
         Kebiasaan remaja yang sulit dihindari ialah perilaku merokok, hal ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah pengaruh keluarga, pengaruh 
teman, pengaruh iklan. Apabila salah satu diantara keluarga ada yang merokok, 
ayah atau kakak laki-lakinya, maka perilaku tersebut tidak menutup kemungkinan 
akan ditiru oleh anak mereka untuk merokok. Teman sebaya juga sangat 
berpengaruh dalam perilaku merokok remaja. Selain itu, tayangan media yang ada 
di televisi, Koran, spanduk dijalan juga sangat berpengaruh terhadap perilaku 
anak untuk merokok. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa pengaruhnya keluarga, teman, iklan terhadap perilaku merokok pada 
siswa laki- laki di SMP N 6 Wonogiri. Design yang digunakan deskripstif 
kuantitatif dengan rancangan crosssectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa putra SMP N 6 Wonogiri, sedangkan sampel diambil sebanyak 73 
siswa laki-laki, sampel diambil dari masing-masing kelas sebanyak 3 sampai 5 
siswa laki-laki. Teknik sampel dalam penelitian menggunakan random sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan dengan uji Chi-Square (χ2). Hasil analisis uji 
Chi-Square (χ2) antara pengaruh keluarga dengan perilaku merokok pada siswa di 
SMP N 6 Wonogiri (χ2

hit = 7,193  ;  ρ = 0,027); hasil analisis Chi-Square (χ2) 
antara pengaruh teman dengan perilaku merokok pada siswa di SMP N 6 
Wonogiri (χ2

hit = 7,106  ;ρ = 0,029); hasil analisis Chi-Square (χ2)antara 
hubungan pengaruh iklan dengan pengaruh perilaku merokok adalah terdapat 
hubungan yang signifikan pengaruh iklan dengan perilaku merokok pada siswa di 
SMP N 6 Wonogiri (χ2

hit =  6,699  ; ρ = 0,035). Saran untuk peneliti selanjutnya 
adalah peneliti bisa melakukan penelitian yang sejenis dengan pengaruh perilaku 
merokok yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci : Pengaruh Keluarga, teman, iklan, perilaku merokok. 

 

 

  



Hubungan Antara Pengaruh Keluarga, Teman, Iklan Terhadap Perilaku Merokok  
pada Siswa di SMPN 6 Wonogiri (Dian Puspita Sari) 
 

 

4

THE CORRELATION BETWEEN THE INFLUENCES OF FAMILY, 
FRIENDS, AND ADVERTISEMENT ON THE SMOKING BEHAVIOR IN  

SMP N 6 WONOGIRI 

 

Dian Puspita Sari1), Abi Muhlisin, SKM., M.Kep2), Kartinah, A.Kep., S.Kep3) 

 

ABSTRACT 

The habit of teenager that is difficult to be avoided is the smoking 
behavior. The smoking behavior is influenced by many kinds of factors, such as 
the influence of family, the influence of friends, and the influence of 
advertisement. If one of family members smokes, either father or older brother, 
there is a possibility that the behavior will be imitated by children to smoke. Peers 
are also very influential in the teenagers’ smoking behavior. Besides, media 
broadcasting on television, newspapers, and banners on roads are also influential 
on the children’s smooking behavior. The objective of this research was to know 
how big the influences of family, friends, and advertisement were on the male 
students’ smoking behavior in SMP N 6 Wonogiri. The design used was 
descriptive quantitative with a cross sectional design. Population in this research 
was all male students of SMP N 6 Wonogiri, meanwhile, sample taken was as 
many as 73 male students. The sample was taken from each class as many as 3 to 
5 male students. The technique of sample in this research used random sampling. 
The technique of data analysis used Chi-Square (χ2) test. The result of analysis of 
Chi-Square (χ2) test between the influence of family and the smoking behavior of 
the students in SMP N 6 Wonogiri was (χ2

hit = 7,193  ;  ρ = 0,027); the result of 
analysis of Chi-Square (χ2) test between the influence of friends and the smoking 
behavior of the students in SMP N 6 Wonogiri was (χ2

hit = 7,106  ;ρ = 0,029); the 
result of analysis of Chi-Square (χ2) test between the correlation of the influence 
of advertisement and the smoking behavior was that there is a significant 
correlation between the influence of advertisement and the smoking behavior of 
the students in SMP N 6 Wonogiri (χ2

hit =  6,699  ; ρ = 0,035). Suggestion for the 
future researchers was that the researchers are able to conduct a similar research 
that studies other factors that influence the smoking behavior which were not 
examined in this research.   

 

Keywords: The influence of family, the influence of friends, the influence of 
advertisement, smoking behavior. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku adalah aktifitas 

nyata dan bisa dilihat dari setiap 

orang. Bahaya merokok terhadap 

remaja yang utama adalah terhadap 

fisiknya. “Rokok pada dasarnya 

merupakan tumpukan bahan kimia 

berbahaya”. Satu batang rokok 

asapnya menguraikan sekitar 4000 

bahan kimia dengan tiga komponen 

utama, yaitu : nikotin yang 

menyebabkan ketergantungan/adiksi; 

tar yang bersifat karsinogenetik; 

karbon monoksida yang aktifitasnya 

sangat kuat terhadap hemoglobin 

sehingga kadar oksigen dalam darah 

berkurang; dan bahan-bahan kimia 

lain yang beracun” (Depkes RI, 

2004). 

Menurut WHO pada tahun 

2008, Indonesia berada di urutan 

ketiga dengan jumlah perokok 

terbesar di dunia, setelah Cina dan 

India. Prevanlensi perokok usia di 

atas 15 tahun di Indonesia pada tahun 

2010 mencapai 34,7% dan 

diperkirakan 190.260 orang 

meninggal dunia akibat penyakit 

terkait rokok. Berdasarkan data dari 

badan kesehatan Dunia, 

menyebutkan 1 dari 10 kematian 

pada orang dewasa disebabkan 

karena kebiasaan merokok, dimana 

rokok ini membunuh hampir lima 

juta orang setiap tahunnya. Jika hal 

ini berlanjut, bisa dipastikan bahwa 

10 juta orang akan meninggal karena 

rokok pertahunya pada tahun 2020, 

dengan 70% kasus di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Merokok juga merupakan jalur yang 

sangat berbahaya menuju hilangnya 

produktifitas dan hilangnya 

kesehatan. Menurut Tobacco atlas 

yang diterbitkan oleh WHO, 

merokok merupakan penyebab bagi 

hampir 90% kanker paru, 75% 

penyakit paru obstruktif (PPOK), dan 

juga menjadi 25% penyebab dari 

serangan jantung. 

Merokok merupakan 

kebiasaan remaja yang sulit 

dihindari, kebiasaan merokok pada 

remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain masa 

perkembangan anak mencari 

identitas diri dan selalu ingin 

mencoba hal baru yang ada di 

lingkungannya. Oleh karena itu, 

keluarga dan teman sebaya adalah 

orang-orang yang akan sangat 

mempengaruhi kebiasaaan remaja. 
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Jika orang tua dan teman sebaya 

merokok, maka sangat 

memungkinkan untuk diikuti remaja. 

Selain itu, tayangan media yang 

menayangkan tokoh idola remaja 

yang mengisap rokok dapat 

mendorong remaja untuk mengikuti 

perilaku merokok (Poltekkes Depkes 

RI, 2010). 

Peneliti memilih siswa 

SMPN 6 Wonogiri karena menurut 

survai di lapangan perilaku merokok 

dimulai ketika mereka usia SMP 

mereka sudah menjadi pecandu 

rokok atau perokok aktif. Serta 

kebebasan siswa saat istirahat 

berlangsung, siswa diperbolehkan 

istirahat di luar sekolah,  sehingga 

menurut survai di lapangan terdapat 

± 30 siswa laki-laki yang merokok, 

data ini diambil dari Guru 

Bimbingan Konseling (BK) yang 

mengatakan ada beberapa siswa laki-

laki yang merokok saat diluar 

sekolah seperti di kantin sekolah, 

beberapa siswa laki-laki yang 

membawa rokok di sekolah. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan 

wawancara dengan petugas kantin 

yang menyatakan ada beberapa siswa 

laki-laki yang merokok saat istirahat 

berlangsung di kantin. Dalam 

wawancara pada beberapa siswa laki-

laki yang saat itu istirahat 

berlangsung, mereka mengatakan ada 

sebagian alasan mereka merokok 

dikarenakan pengaruh dari ayah dan 

kakak laki-lakinya yang merokok, 

media elektronik yang dilihat seperti 

iklan rokok ditelevisi, radio, media 

cetak seperti koran, spanduk, selain 

itu dari teman sekelas maupun teman 

diluar. Berdasarkan dari uraian latar 

belakang tersebut, peneliti ingin 

lebih mengetahui lebih lanjut tentang 

hubungan antara pengaruh keluarga, 

teman, iklan terhadap perilaku 

merokok pada siswa laki-laki di 

SMPN 6 Wonogiri tersebut. 

 

LANDASAN TEORI  

Remaja  

Remaja adalah kelompok yang 

berisiko terhadap masalah kesehatan 

yang membutuhkan perhatian dan 

pelayanan khusus. Masa remaja 

adalah masa peralihan dari anak-anak 

ke masa dewasa. Masa remaja sering 

disebut dengan masa pubertas. 

Menurut beberapa ahli, selain istilah 

pubertas juga ada istilah adolesens 
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(dalam Bahasa Inggris : 

adolescence). 

Secara umum masa remaja 

dibagi ke dalam 3 tahap yang dilihat 

dari rentang usia, yaitu tahapan masa 

remaja tersebut menjadi remaja awal 

(12-14 tahun), remaja pertengahan 

(15-17 tahun), dan remaja akhir (18-

21 tahun) (Gunarsa, 2001 dalam 

Depkes RI 2004). 

 

Perilaku Merokok 

Perilaku merokok adalah 

sesuatu yang dilakukan seseorang 

berupa membakar temabakau yang 

kemudian dihisap asapnya, baik 

menggunakan rokok maupun 

menggunakan pipa (Sitepoe, 2009) 

Masa remaja adalah waktu 

bereksperimen dan mencoba 

berperilaku baru dalam merespon 

berbagai situasi baru. Hal ini cukup 

berisiko, namun anak muda sangat 

rentan untuk terlibat dalam kegiatan 

yang penuh risiko dan berlebihan. 

Apabila remaja terbiasa 

merokok, ketika mempunyai masalah 

yang tidak terselesaikan remaja 

cenderung akan menggunakan 

narkoba (Thoha, 2006; Saprudin, 

2007). Tanda-tanda psikologi pada 

remaja yaitu sering merasa gelisah, 

resah, konflik batin dengan orang 

tua, tidak menetap, pergaulan mulai 

berkelompok, mulai mengenal lawan 

jenis, dansekolah tidak stabil. 

Sehingga remaja sangat berisiko 

untuk menggunakan Napza, rokok, 

minuman keras, obat, danbahan 

berbahaya lainnya (Soetjiningsih, 

2009). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

penelitian studi korelasional . 

Tujuannya untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel, menguji 

teori dan mencari generalisasi yang 

mempunyai nilai prediktif. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode 

cross sectional, yaitu suatu 

rancangan observasional yang 

dilakukan untuk mengetahui 

hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen di mana 

pengukurannya dilakukan pada suatu 

saat (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP N 6 Wonogiri. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 

2015. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah 280 siswa putra SMP N 6 

Wonogiri. Sampelnya adalah siswa 

laki-laki kelas VII- XI yang 

bersekolah di SMP N 6 Wonogiri 

yaitu sebanyak 73 siswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Karakteristik 
Demografi 

Variabel Frekuensi Prosentase 
(%) 

Kelas :   
VII 24 32,9 
VIII 24 32,9 
IX 25 34,2 
Umur :   
12 – 13 tahun 29 39,7 
14 – 15 tahun 44 60,3 

Jumlah 73  
Sumber: Data Primer, 2015. 

Berdasarkan distribusi 

responden, diketahui bahwa sebagian 

besar siswa SMP Negeri 6 Wonogiri 

saat ini berada di kelas IX yaitu 

34,2% dan lainnya kelas VII dan 

VIII. Adapun dilihat dari umur 

sebagian besar berumur antara 14 – 

15 tahun yaitu sebanyak 60,3% dan 

lainnya berumur 12 – 13 tahun, yang 

umumnya masih duduk di kelas VII. 

 

 

 

 

Analisis Univariate 

1. Analisis Univariate 

Tabel 4.1. Distribusi Responden 
Berdasarkan Pengaruh Keluarga 

No 
Pengaruh 
Keluarga 

Frekuensi 
Prosentase 

(%) 
1 Lemah 12 16,4 
2 Sedang 39 53,4 
3 Kuat 22 30,1 

Jumlah 73 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015. 

Berdasarkan tabel 4.1. 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mempunyai 

pengaruh keluarga yang tergolong 

sedang yaitu sebanyak 39 

responden  (53,3%) dan paling 

sedikit pengaruh keluarga 

tergolong lemah yaitu sebanyak 

12 orang (16,4%). 
2. Pengaruh Teman 

Tabel 4.2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Pengaruh Teman 
No Pengaruh 

Teman Frekuensi Prosentase 
(%) 

1 Lemah 21 28,8 
2 Sedang 18 24,7 
3 Kuat  34 46,6 

Jumlah 73 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015 

Tabel 4.2. sebagian besar 

responden yakni 46,6% tergolong 

kuat pengaruh perilaku 

merokoknya dari teman. 
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3. Pengaruh Iklan 

Tabel 4.3. Distribusi Responden 
Berdasarkan Pengaruh Iklan 
No 

Pengaruh 
Iklan 

Frekuensi 
Prosentase 

(%) 
1 Lemah 25 34,2 
2 Sedang 25 34,2 
3 Kuat 23 31,6 

Jumlah 73 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015 

Berdasarkan tabel 4.3 

menunjukkan bahwa iklan rokok 

memberikan pengaruh yang 

tergolong sedang dan lemah 

terhadap sebanyak masing-

masing 25 responden (34,2%) 

dan memberikan pengaruh yang 

tergolong kuat terhadap 23 

(31,6%) orang responden. 
4. Perilaku Merokok 

Tabel 4.4. Distribusi Responden 
Berdasarkan Perilaku Merokok 

No Perilaku 
Merokok Frekuensi Prosentase 

(%) 
1 Perokok 

Pasif 
21 28,8 

2 Perokok 
Aktif 

52 71,2 

Jumlah 73 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015 

Berdasarkan tabel 4.4. 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden (52 orang) 

mempunyai perilaku merokok 

tergolong perokok aktif. 
 

 

Analisis Bivariate 

1. Hubungan Pengaruh Keluarga 

dengan Perilaku Merokok 

Tabel 4.5. Cross Tabulation 
antara Pengaruh Keluarga dengan 
Perilaku Merokok 

Pengaruh 
Keluarga 

Perilaku Merokok 
Total Pasif Aktif 

N % N % N % 
 Lemah 6 8,2 6 8,2 12 16,4 
 Sedang 13 17,8 26 35,6 39 53,4 
 Kuat 2 2,7 20 27,4 22 30,1 
Total 21 28,8 52 71,2 73 100,0 
χ2

hit = 7,193  ;  ρ = 0,027 ;  
Ho ditolak = Ada hubungan signifikan 

 
Hasil uji Chi-Square (χ2) 

didapatkan nilai (χ2
hit = 7,193) 

dengan nilai probabilitas 0,027 

yang nilainya lebih kecil dari 

0,05, maka disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya 

bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara pengaruh 

keluarga dengan perilaku 

merokok pada remaja di SMP 

Negeri 6 Wonogiri. Semakin 

siswa kuat pengaruhnya dari 

keluarga perokok maka siswa 

laki- laki tersebut semakin besar 

menjadi perilaku merokok aktif. 
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2. Hubungan Pengaruh Teman 

dengan Perilaku Merokok 

Tabel 4.6. Cross Tabulation 
antara Pengaruh Teman dengan 
Perilaku Merokok 

Pengaruh 
Teman 

Perilaku Merokok 
Total Pasif Aktif 

N % N % N % 
 Lemah 10 13,7 11 15,1 21 28,8 
 Sedang 6 8,2 12 16,4 18 24,7 
  Kuat 5 6,8 29 39,7 34 46,6 
Total 21 28,8 52 71,2 73 100,0 
χ2

hit = 7,106  ;        ρ = 0,029 ;         
Ho ditolak = Ada hubungan signifikan 

 

Hasil uji hubungan 

dengan menggunakan Chi-

Square (χ2) didapatkan nilai (χ2
hit 

= 7,106) dengan nilai probabilitas 

0,029 yang nilainya lebih kecil 

dari 0,05, maka disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh teman 

dengan perilaku merokok pada 

remaja di SMP N 6 Wonogiri. 

Semakin kuat pengaruh teman, 

maka semakin besar siswa laki-

laki menjadi perilaku merokok 

aktif. 

 

 

 

 

3. Hubungan Pengaruh Iklan 

dengan Perilaku Merokok 

Tabel 4.7. Cross Tabulation 
antara Pengaruh Iklan dengan 
Perilaku Merokok 

Pengaruh 
Iklan 

Perilaku Merokok 

Total 
Perokok 

Pasif 
Perokok 

Aktif 
N % N % N % 

 Lemah 9 12,3 16 21,9 25 34,2 
 Sedang 10 13,7 15 20,5 25 34,2 
 Kuat 2 2,7 21 28,8 23 31,5 
Total 21 28,8 52 71,2 73 100,0 
χ2

hit =  6,699  ;            ρ = 0,035 ;         
Ho ditolak = Ada hubungan signifikan 

 

Hasil uji hubungan 

dengan menggunakan Chi-

Square (χ2) didapatkan nilai (χ2
hit 

= 6,699) dengan nilai probabilitas 

0,035 yang nilainya lebih kecil 

dari 0,05, maka disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh iklan 

dengan perilaku merokok pada 

remaja di SMP Negeri 6 

Wonogiri. Semakin kuat 

pengaruh iklan, maka semakin 

besar siswa laki-laki menjadi 

perilaku merokok aktif. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh 

keluarga dengan perilaku 

merokok  pada  remaja  di SMP 

Negeri 6 Wonogiri. 

2. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh teman 

dengan perilaku merokok pada  

remaja  di SMP Negeri 6 

Wonogiri. 

3. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh iklan 

dengan perilaku merokok pada 

remaja di SMP  Negeri 6  

Wonogiri. 
 

Saran 

1. Dinas Pendidikan 

Perlu adanya intervensi 

perilaku berbasis sekolah yang 

dikenal dengan teori “Life skill 

program”,yaitu program promosi 

kesehatan berbasis sekolah yang 

sangat dikenal untuk pencegahan 

penyalahgunaan zat adaktif 

(termasuk mahaya rokok, alkohol 

dan obat lainnya). 

 

 

2. Sekolah 

a. Penerapan peraturan sekolah 

sebagai kawasan bebas rokok 

b. Penerapan peraturan dan 

sanksi yang tegas terhadap 

siswa maupun seluruh 

instansi akademik yang di 

ketahui merokok di sekolah. 

3. Pemerintah/Masyarakat 

Perlu adanya kampanye 

untuk berhenti merokok, dan 

komunitas pencegahan merokok 

dan juga peningkatan 

ketersediaan dan akses ke 

layanan konseling berhenti 

merokok. 

4. Remaja/Siswa. 

Diharapkan para remaja 

lebih aktif dan menyeluruh dalam 

mencari informasi dari berbagai 

media yang ada, sehingga para 

remaja memiliki wawasan dan 

pemahaman yang tinggi tentang 

perilaku menolak agar terhindar 

dari resiko-resiko dampak dari 

perilaku merokok. 

5. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti atau 

penelitian selanjutnya melakukan 

penelitian lebih mendalam 

dengan waktu yang lebih lama 
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serta jumlah sampel yang lebih 

representatif, karena dalam 

penelitian ini penulis sadar akan 

keterbatasan waktu, biaya, besar 

dan luasnya populasi. 
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